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Abstrak 
 Helikopter memiliki peran krusial dalam industri minyak dan gas, terutama dalam mendukung 
akses ke fasilitas lepas pantai yang sulit dijangkau dengan transportasi konvensional. Namun, operasi 
helikopter di sektor ini memiliki tingkat risiko kecelakaan yang tinggi, terutama akibat kondisi cuaca 
ekstrem dan keterbatasan infrastruktur darurat di tengah laut. Oleh karena itu, kesiapan personel dalam 
menghadapi keadaan darurat menjadi aspek yang sangat penting guna meminimalkan dampak 
kecelakaan. Sebagai upaya meningkatkan keterampilan personel dalam penyelamatan dan pemadaman 
kebakaran helikopter, dosen Program Studi PKP Politeknik Penerbangan Indonesia Curug mengadakan 
kegiatan pengabdian kepada masyarakat berupa Pelatihan Helicopter Rescue and Fire Fighting (HRFF) 
di PT. Pertamina Hulu Kalimantan Timur (PHKT) pada 14-20 Juli 2024. Pelatihan ini mengombinasikan 
sesi teori dan praktik guna meningkatkan pemahaman peserta terhadap risiko kebakaran helikopter, 
prosedur penyelamatan awak, serta strategi pemadaman efektif di lingkungan industri minyak dan gas. 
Hasil evaluasi menunjukkan adanya peningkatan signifikan dalam kemampuan peserta, khususnya 
dalam mengidentifikasi potensi risiko serta menerapkan prosedur penyelamatan sesuai standar 
International Civil Aviation Organization (ICAO) dan National Fire Protection Association (NFPA). 
Untuk pengembangan di masa depan, disarankan penggunaan teknologi simulasi dan realitas virtual 
guna memperkaya metode pelatihan serta meningkatkan efektivitas dalam menghadapi keadaan darurat 
secara lebih realistis dan interaktif. 
 

Kata Kunci: helikopter, penyelamatan, pemadaman kebakaran, keselamatan, industri migas 

Abstract 
 Helicopters play a crucial role in the oil and gas industry, especially in supporting access to 
offshore facilities that are difficult to reach by conventional transportation. However, helicopter 
operations in this sector have a high level of accident risk, especially due to extreme weather conditions 
and limited emergency infrastructure at sea. Therefore, the readiness of personnel in dealing with 
emergencies is a very important aspect to minimize the impact of accidents. In an effort to improve 
personnel skills in helicopter rescue and fire fighting, lecturers of PKP Study Program of Politeknik 
Penerbangan Indonesia Curug held a community service activity in the form of Helicopter Rescue and 
Fire Fighting (HRFF) Training at PT Pertamina Hulu Kalimantan Timur (PHKT) on July 14-20, 2024. 
The training combined theoretical and practical sessions to improve participants' understanding of 
helicopter fire risks, crew rescue procedures, and effective firefighting strategies in the oil and gas 
industry environment. Evaluation results showed a significant improvement in participants' skills, 
particularly in identifying potential risks and implementing rescue procedures according to 
International Civil Aviation Organization (ICAO) and National Fire Protection Association (NFPA) 
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standards. For future development, the use of simulation and virtual reality technology is recommended 
to enrich training methods and increase effectiveness in dealing with emergencies in a more realistic 
and interactive manner.  
 

Keywords: helicopters, rescue, firefighting, safety, oil and gas industry 
 
Pendahuluan  

Operasi helikopter memiliki peran krusial dalam industri minyak dan gas, terutama dalam 
mendukung akses ke instalasi lepas pantai serta wilayah terpencil yang sulit dijangkau dengan 
transportasi darat atau laut. Namun, penggunaan helikopter dalam industri ini juga memiliki 
tingkat risiko yang tinggi, termasuk potensi kecelakaan yang dapat berujung pada kebakaran 
maupun korban jiwa. Oleh karena itu, diperlukan personel yang memiliki keterampilan khusus 
dalam prosedur penyelamatan dan pemadaman kebakaran helikopter untuk meminimalkan 
dampak dari insiden yang mungkin terjadi. Identifikasi bahaya secara menyeluruh serta 
pelatihan yang berkelanjutan menjadi faktor kunci dalam meningkatkan keselamatan 
operasional helikopter di sektor ini. 

Kecelakaan helikopter menjadi salah satu faktor utama penyebab kematian dalam industri 
minyak dan gas, khususnya pada operasi di lepas pantai. Sebuah penelitian yang meneliti 
insiden kecelakaan helikopter di wilayah Teluk Meksiko selama periode 2004 hingga 2014 
menemukan bahwa cedera pada area dada serta bagian bawah tubuh merupakan jenis luka yang 
paling sering dialami oleh korban. Selain itu, tenggelam juga tercatat sebagai salah satu 
penyebab kematian yang cukup dominan dalam kecelakaan tersebut (Yeoman et al., 2020). 
Operasi helikopter pada malam hari menghadirkan tantangan tersendiri karena tingkat 
kompleksitas yang lebih tinggi serta kondisi lingkungan yang sulit diprediksi, sehingga 
meningkatkan risiko terjadinya kecelakaan. Sayangnya, metode yang digunakan saat ini dalam 
mengidentifikasi potensi bahaya dan menganalisis risiko masih belum optimal, terutama dalam 
konteks penerbangan malam. Oleh karena itu, diperlukan pendekatan yang lebih efektif dan 
sistematis untuk meningkatkan keselamatan dalam operasi tersebut (C. Nascimento & Augusto, 
2014). 

Agar kecelakaan dapat dicegah, penting untuk memiliki sistem identifikasi bahaya yang 
efektif sehingga potensi risiko dapat diprediksi sejak dini. Saat ini, telah dikembangkan metode 
survei berbasis tugas yang dirancang untuk menggali wawasan mengenai bahaya operasional 
yang dihadapi pilot. Pendekatan ini bertujuan agar identifikasi bahaya tidak hanya bersifat 
reaktif, tetapi juga mampu memberikan prediksi yang akurat dan relevan dengan kondisi 
operasional di lapangan (F. A. Nascimento et al., 2020). Sebuah kerangka kerja analisis 
kecelakaan helikopter yang lebih terstruktur telah diusulkan sebagai solusi untuk mengatasi 
kelemahan dalam metode yang digunakan saat ini. Pendekatan baru ini dirancang untuk 
menyelaraskan data kecelakaan secara global serta menerapkan metrik berbasis faktor 
penyebab guna mengukur tingkat kecelakaan dengan lebih akurat dan sistematis (F. A. 
Nascimento et al., 2013). 

Simulator pelatihan memainkan peran krusial dalam mempersiapkan kru agar mampu 
merespons keadaan darurat helikopter dengan lebih efektif. Dengan mensimulasikan kondisi 
nyata, seperti hembusan angin kencang dan ombak di perairan lepas, teknologi ini membantu 
meningkatkan keterampilan awak dalam menghadapi situasi darurat secara lebih realistis dan 
terukur (Shukshunov VE et al., 2018). Sebuah sistem pelatihan yang menyeluruh telah 
dikembangkan untuk meningkatkan kesiapan dalam misi penyelamatan darurat helikopter. 
Program ini berfokus pada pelatihan berbasis simulasi bagi kru penyelamat lini pertama, dengan 
menitikberatkan pada kerja sama tim dan respons cepat dalam situasi darurat. Pendekatan ini 
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mencakup seluruh tahapan, mulai dari perencanaan misi hingga evaluasi kinerja, guna 
memastikan efektivitas dalam setiap operasi penyelamatan (Yuxuan et al., 2017). 

Memastikan kesadaran situasional yang optimal selama proses pendekatan dan 
pendaratan helikopter merupakan faktor kunci dalam menjaga keselamatan penerbangan. 
Berbagai solusi teknis, seperti penggunaan sistem pengunci dek serta penyesuaian batas 
pendaratan, dapat membantu meningkatkan kelancaran operasional sekaligus meminimalkan 
risiko selama manuver pendaratan (Zeilstra et al., 2014). Standar operasional terbaru untuk 
pendaratan di helideck lepas pantai yang bergerak telah dirancang dengan pendekatan berbasis 
pemodelan probabilistik guna memastikan keseimbangan antara faktor keselamatan dan 
efisiensi operasional. Selain itu, sistem pemantauan helideck yang baru saat ini sedang dalam 
tahap evaluasi untuk meningkatkan tingkat keselamatan dan menetapkan standar yang lebih 
optimal dalam operasional helikopter di lingkungan lepas Pantai (Scaperdas & Howson, 2012). 

Upaya peningkatan keselamatan tidak hanya bergantung pada identifikasi bahaya dan 
pelatihan yang lebih baik, tetapi juga harus mempertimbangkan kondisi operasional di 
lingkungan lepas pantai secara keseluruhan. Industri minyak dan gas memiliki risiko inheren 
yang tinggi, seperti yang terlihat dari berbagai insiden di masa lalu, termasuk tragedi Deepwater 
Horizon. Peristiwa tersebut menjadi pengingat akan dampak serius yang dapat terjadi akibat 
kegagalan dalam manajemen risiko di sektor ini (Garg & Yadav, 2015). Untuk mengurangi 
risiko dalam operasi helikopter, diperlukan pendekatan menyeluruh yang mencakup 
perkembangan teknologi, penerapan regulasi yang ketat, serta program pelatihan yang 
berkelanjutan. Kombinasi dari ketiga aspek ini akan membantu meningkatkan keselamatan dan 
efektivitas operasional di lingkungan yang penuh tantangan. 

Dari latar belakang tersebut diatas sebagai bagian dari kegiatan pengabdian kepada 
masyarakat, dosen Program Studi PKP di Politeknik Penerbangan Indonesia Curug 
mengadakan Pelatihan Helicopter Rescue and Fire Fighting (HRFF) Angkatan Ke-4 di PT. 
PHKT pada 14-20 Juli 2024. Pelatihan ini bertujuan untuk meningkatkan keterampilan serta 
kesiapsiagaan personel dalam menangani situasi darurat yang melibatkan helikopter, khususnya 
di lingkungan industri minyak dan gas. 

 
Metode 

Pelatihan Helicopter Rescue and Fire Fighting (HRFF) di PT. Pertamina Hulu 
Kalimantan Timur (PHKT) berlangsung secara tatap muka, mencakup sesi teori dan praktik. 
Seluruh peserta mengikuti rangkaian kegiatan secara langsung, mendapatkan pembelajaran 
mendalam, serta praktik lapangan untuk meningkatkan keterampilan mereka. Sebagai bentuk 
pengakuan atas partisipasi dan keberhasilan dalam pelatihan, setiap peserta diberikan sertifikat 
resmi (Supri et al., 2024)(Abdusshomad et al., 2022; Rohman et al., 2022). 

Pelaksanaan kegiatan dimulai dengan seremoni pembukaan resmi pelatihan. Program ini 
berlangsung selama tujuh hari, dari tanggal 14 hingga 20 Juli 2024, dan diselenggarakan di PT. 
Pertamina Hulu Kalimantan Timur (PHKT). Sebanyak 10 peserta yang merupakan bagian dari 
perusahaan tersebut turut serta dalam pelatihan Helicopter Rescue and Fire Fighting (HRFF). 
Dalam pelatihan ini, peserta diberikan berbagai materi penting, termasuk prosedur keselamatan 
dalam operasi helikopter, teknik penyelamatan serta pemadaman kebakaran, dan strategi 
tanggap darurat di lingkungan industri migas. Pembelajaran dilakukan melalui sesi teori di 
dalam kelas dan praktik langsung di lapangan, sehingga peserta tidak hanya memahami konsep 
secara teori, tetapi juga memiliki keterampilan yang dapat diterapkan dalam kondisi nyata. 

Pelatihan HRFF dirancang dengan mengombinasikan teori dan praktik guna 
meningkatkan pemahaman serta keterampilan peserta dalam menghadapi situasi darurat yang 
melibatkan helikopter. Pendekatan ini sangat krusial dalam pelatihan keselamatan penerbangan, 
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karena mencakup aspek kognitif dan keterampilan teknis dalam manajemen keadaan darurat. 
Pada sesi teori, peserta mempelajari berbagai materi penting, seperti karakteristik helikopter, 
faktor penyebab kecelakaan, prosedur penyelamatan, teknik pemadaman kebakaran, serta 
regulasi keselamatan penerbangan. Pembelajaran ini kemudian diperkuat dengan simulasi 
lapangan yang memberikan pengalaman langsung dalam menangani skenario kecelakaan 
helikopter, termasuk proses evakuasi korban dan pemadaman api. Dengan metode yang 
terintegrasi ini, peserta mendapatkan pengalaman belajar yang menyeluruh, sehingga lebih siap 
dalam menghadapi situasi darurat di dunia nyata. 

Penting untuk memahami karakteristik khusus helikopter serta faktor-faktor yang sering 
menjadi penyebab kecelakaan. Kesalahan manusia merupakan salah satu faktor utama dalam 
insiden kecelakaan helikopter, dengan kontribusi yang cukup besar terhadap jumlah kasus yang 
terjadi (Hart, 2005). Program pelatihan ini memberikan pemahaman mendalam mengenai 
prosedur penyelamatan korban dan teknik pemadaman kebakaran, yang merupakan 
keterampilan krusial dalam menangani keadaan darurat (Voogt & Van Doorn, 2007). 
Pemahaman mendalam terhadap peraturan keselamatan menjadi fokus utama dalam pelatihan 
ini, guna memastikan kepatuhan serta mendorong budaya keselamatan di kalangan peserta 
(Amalia et al., 2020). 

Peserta mengikuti simulasi kecelakaan helikopter yang dirancang menyerupai kondisi 
nyata, sehingga dapat meningkatkan keterampilan dan kesiapan mereka dalam menghadapi 
situasi darurat. Latihan ini berperan penting dalam menghubungkan pemahaman teori dengan 
penerapan praktik di lapangan (Voogt & Van Doorn, 2007). Dalam pelatihan ini, peserta dibekali 
keterampilan dalam mengoperasikan peralatan pemadam kebakaran dan penyelamatan yang 
tersedia, sehingga mereka dapat menggunakannya secara efektif saat menghadapi situasi 
darurat (Hart, 2005). 

Penilaian setelah pelatihan dilakukan untuk mengukur sejauh mana efektivitas proses 
pembelajaran, sekaligus mengidentifikasi aspek-aspek yang perlu diperbaiki guna 
meningkatkan kualitas pelatihan di masa mendatang (Amalia et al., 2020). Sesi ini memberikan 
kesempatan bagi peserta untuk mengevaluasi pengalaman mereka, mendiskusikan berbagai 
tantangan yang dihadapi, serta memperdalam pemahaman tentang pengelolaan keadaan darurat 
(Torrisi Steele & Carim Jr, n.d.). 
 
Hasil dan Pembahasan  

Pelatihan Helicopter Rescue and Fire Fighting (HRFF) yang diselenggarakan di PT. 
Pertamina Hulu Kalimantan Timur (PHKT) memberikan pemahaman mendalam mengenai 
prosedur keselamatan, teknik penyelamatan, dan strategi pemadaman kebakaran yang 
melibatkan helikopter, terutama di lingkungan industri migas. Peserta mendapatkan materi 
terkait operasi helikopter, termasuk karakteristiknya, potensi risiko, serta langkah-langkah 
keselamatan yang perlu diterapkan di sekitar helikopter. Selain itu, pelatihan ini juga membahas 
teknik penanganan keadaan darurat, seperti prosedur evakuasi awak dan penumpang, baik di 
darat maupun di perairan, serta penggunaan alat keselamatan yang sesuai dengan standar 
industri. 

Aspek pemadaman kebakaran pada helikopter menjadi bagian penting dalam pelatihan 
ini. Peserta diberikan wawasan mengenai berbagai jenis kebakaran yang mungkin terjadi serta 
metode penanganannya dengan menggunakan media pemadam seperti foam, dry chemical, dan 
CO₂. Untuk memperkuat keterampilan mereka, pelatihan ini mencakup simulasi kebakaran 
helikopter dan latihan penyelamatan korban, yang bertujuan untuk menguji kesiapan tim dalam 
menghadapi situasi darurat sesuai dengan prosedur yang telah ditetapkan. 
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Selain materi teori dan praktik, pelatihan ini juga membahas analisis risiko dalam 
operasi helikopter, evaluasi prosedur keselamatan, serta penerapan standar keselamatan 
internasional di sektor migas. Salah satu dosen dari Program Studi PKP Politeknik Penerbangan 
Indonesia Curug berperan sebagai pengajar utama, memberikan pemaparan materi serta 
membimbing praktik langsung di lapangan. Dengan kehadiran tenaga pengajar yang 
berpengalaman, pelatihan ini diharapkan mampu meningkatkan kompetensi peserta dalam 
menangani insiden yang melibatkan helikopter, sehingga dapat diterapkan secara efektif di 
lingkungan kerja mereka. 

 

 
Gambar 1. Pembelajaran Teori di kelas sebelum praktek 

Helicopter Rescue and Firefighting (HRFF) telah memberikan dampak positif yang 
signifikan terhadap peningkatan kompetensi peserta, khususnya dalam memahami serta 
menerapkan prosedur sesuai dengan standar ICAO dan NFPA.  

 

 
Gambar 2. Pembelajaran praktek di lapangan 

Program pelatihan rutin, seperti yang diselenggarakan oleh Politeknik Penerbangan 
Indonesia Curug, dirancang untuk memperbarui dan meningkatkan keterampilan personel 
dalam bidang penyelamatan dan pemadaman kebakaran di bandara. Pelatihan ini bertujuan 
memastikan peserta mencapai standar kompetensi yang ditetapkan oleh otoritas penerbangan. 
Hasil evaluasi menunjukkan adanya peningkatan yang signifikan dalam kinerja para peserta 
setelah mengikuti program tersebut (Nugraha et al., 2020). Sebuah pendekatan pelatihan yang 
terstruktur dengan metode berbasis kelompok secara bertahap telah diperkenalkan untuk 
mempertahankan serta meningkatkan keterampilan praktis. Pendekatan ini menitikberatkan 
pada latihan yang dilakukan secara konsisten dalam kelompok kecil, memastikan setiap sesi 
berlangsung dengan intensitas tinggi sehingga mampu memperkuat keterampilan yang telah 
dipelajari sebelumnya secara efektif (Bulgakov, 2022). 
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Gambar 3. Para peserta berpose setelah selesai praktek 

Penerapan prinsip-prinsip organisasi dengan tingkat keandalan tinggi dalam program 
pelatihan bertujuan untuk membekali peserta dengan kemampuan menghadapi situasi tak 
terduga secara efektif. Pendekatan ini menitikberatkan pada pemeliharaan kesadaran 
situasional, pengelolaan beban kerja, serta pengambilan keputusan berbasis informasi, yang 
semuanya berperan krusial dalam keberhasilan operasi tanggap darurat (Fernald & Roussis, 
2024). Secara umum, pelatihan ini berkontribusi secara signifikan dalam meningkatkan 
kesiapan personel dalam merespons insiden yang melibatkan helikopter di sektor industri 
minyak dan gas. 

 
Gambar 3. Pelatihan berakhir dengan sesi foto bersama 

 
 
Kesimpulan  

Pelatihan Helicopter Rescue and Fire Fighting (HRFF) di PT. Pertamina Hulu 
Kalimantan Timur (PHKT) pada 14-20 Juli 2024 telah memberikan manfaat besar dalam 
meningkatkan keterampilan dan kesiapan personel dalam menghadapi keadaan darurat yang 
melibatkan helikopter. Dengan kombinasi pembelajaran teori dan praktik, peserta mendapatkan 
pemahaman yang lebih baik mengenai langkah-langkah keselamatan, teknik penyelamatan, 
serta strategi pemadaman kebakaran yang sesuai dengan standar industri migas dan regulasi 
penerbangan. 

Hasil dari pelatihan ini menunjukkan bahwa peserta lebih mampu mengenali potensi 
bahaya, menerapkan prosedur penyelamatan dengan lebih efektif, serta menangani kebakaran 



Jurnal	Pengabdian	Kepada	Masyarakat	(JPKM)	Langit	Biru	
Politeknik	Penerbangan	Indonesia	Curug	

ISSN:	2745-696X;	e-ISSN	:	2746-4881	 	 43	
DOI:	https://doi.org/10.54147/jpkm.vi2i01	

helikopter dengan baik. Simulasi kecelakaan dan latihan lapangan yang dilakukan memberikan 
pengalaman langsung yang sangat bermanfaat, memastikan bahwa peserta dapat merespons 
situasi darurat dengan sigap dan sesuai prosedur. Selain keterampilan teknis, pelatihan ini juga 
menekankan pentingnya pemahaman terhadap regulasi keselamatan, kerja sama tim, serta 
pengambilan keputusan dalam kondisi kritis. Hal ini selaras dengan standar internasional 
seperti ICAO dan NFPA, yang bertujuan untuk meningkatkan keselamatan dalam operasi 
helikopter di industri minyak dan gas. Secara keseluruhan, pelatihan HRFF ini terbukti efektif 
dalam meningkatkan kompetensi peserta dan membangun kesadaran akan pentingnya 
keselamatan di tempat kerja. Ke depannya, pelatihan serupa perlu terus dilakukan secara rutin 
dengan metode yang lebih inovatif, seperti pemanfaatan simulasi digital atau teknologi realitas 
virtual, agar kesiapan personel dalam menghadapi tantangan di sektor penerbangan dan industri 
migas semakin optimal. 
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